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1. Sosialisasi

Sosialisasi bertujuan untuk meningkatkan kewaspadaan
(“awareness”) terhadap penyakit CVPD serta meningkatkan keterampilan
petugas lapang. Sosialisasi dilakukan dalam bentuk pertemuan,
pelatihan, dan pendampingan teknologi anjuran. Materi sosialisasi berupa
pengenalan penyakit CVPD, teknologi pengendalian penyakit CVPD,
serta peran kelompok tani dalam pengendalian CVPD.

2. Penentuan target sasaran

Pengendalian CVPD harus berbasis kawasan. Oleh karena itu,
dalam upaya pengendalian CVPD harus ditentukan wilayah target
pengendalian. Wilayah target pengendalian terkecil adalah kelompok
tani, yang selanjutnya dapat diperluas menjadi gabungan kelompok tani
(Gapoktan), desa, dan kecamatan. Penentuan target sasaran yang tepat
sangat penting untuk diperhatikan karena menuntut kebersamaan dan
kekompakan dari para petani dari daerah target sasaran tersebut dalam
pelaksanaan pengendalian CVPD.

3. Identifikasi tanaman sakit CVPD

Identifikasi tanaman sakit CVPD dilakukan dengan pendataan
tanaman yang terinfeksi CVPD. Pendataan ini diperlukan untuk
mengetahui jumlah bibit yang harus dipersiapkan untuk mengganti
tanaman yang sakit tersebut. Petugas POPT dan PPL akan membantu
petani menentukan apakah tanaman jeruknya telah terserang penyakit
CVPD.

4. Pengendalian vektor CVPD

Pengendalian vektor CVPD dapat dilakukan melalui pemanfaatan
musuh alami, pengendalian secara mekanik, dan pengendalian secara
kimia. Penggunaan perangkap kuning untuk monitoring vektor CVPD,
penyaputan batang dengan insektisida sistemik, dan penyemprotan
dengan insektisida kontak merupakan kombinasi yang cukup efektif
dalam mengendalikan kutu loncat.
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IV. PENGELOLAAN TERPADU KEBUN JERUK SEHAT

Hingga kini masih beium diketemukan obat yang dapat
menyembuhkan pohon jeruk yang terinfeksi penyakit CVPD. Walaupun
demikian, penyakit yang berbahaya ini bisa dikendalikan dengan
menerapkan lima komponen teknologi Pengelolaan Terpadu Kebun Jeruk
Sehat atau lebih dikenal dengan PTKJS secara utuh dan serentak.
Komponen teknologi PTKJS adalah sebagai berikut:

1. Menggunakan bibit jeruk sehat berlabel biru yang bebas CVPD
dan penyakit virus lainnya

2. Mengendalikan serangga penular/kutu loncat/vektor CVPD
Diaphorina citri

3. Mengeradikasi tanaman jeruk yang terserang penyakit CVPD

. Memelihara tanaman jeruk di kebun secara optimal

5. Seluruh anggota kelompok tani melakukan secara utuh dan
serentak

=y

Menanam dengan menggunakan bibit berlabel biru berarti kita
telah menjaga dan membebaskan kebun jeruk kita dari sumber penyakit
CVPD. Menyulam tanaman jeruk yang baru dibongkar dengan
menggunakan bibit sehat berlabel biru, menjadikan kebun kita bebas dar
tanaman sakit CVPD yang bisa menularkan ke tanaman sehat
sebelahnya. Mengendalikan serangga penular CVPD berarti di kebun kita
sudah tidak ada serangga yang menularkan CVPD. Mengeradikasi
tanaman sakit CVPD berarti membuang sumber penyakit tersebut dari
kebun jeruk kita, dan jika disulam gunakan bibit berlabel biru.

Tanaman jeruk yang dipelihara secara optimal, jika terserang
penyakit CVPD melalui serangga penular, gejalanya akan terlihat lebih
jelas sehingga kita bisa segera memangkasnya atau membongkarnya.
Jika kebun kita dan milik tetangga ingin terbebas dari penyakit CVPD,
maka seluruh anggota kelompok tani harus secara serentak menerapkan
PTKJS. Kelompok tani merupakan unit terkecil yang paling ampuh untuk
mengendalikan penyakit CVPD, sehingga kelompok tani yang tangguh
akan dapat mengendalikan serangan penyakit CVPD dengan mudah.
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daun. Mg ini berpengaruh pada kualitas buah, yakni buah bertambah
harum baunya, kadar gula dan vitamin C meningkat.

Kalsium (Ca)
Tanda-tanda kekurangan unsur ini terlihat pada daun tanaman yang

menguning, terutama pada bagian tulang daun sehingga daun mudah
rontok.

Unsur Mikro
Cupro/kuningan (Cu)

Unsur Cu ini penting bagi tanaman dalam pembentukan vitamin.
Tanaman yang kekurangan unsur ini akan menyebabkan daun menjadi
kasar dan berwarna hijau tua.

Seng (Zn)

Kekurangan unsur ini hanya terjadi pada tanah yang bersifat
masam. Tanda-tanda kekurangan unsur ini adalah warna daun menjadi
putih kekuning-kuningan.

Boron (Bo)
Unsur ini berfungsi untuk pertumbuhan tanaman. Kekurangan
) unsur ini mengakibatkan pecahnya buah, bentuk buah kecil dan tidak
normal (tampak mengeluarkan lendir di dalam daging dan kulit sedangkan
warna hijau tidak merata).

Ferium/besi (Fe)

Unsur ini mempunyai peranan penting bagi pertumbuhan tanaman
untuk pembentukan hijau daun dan proses asimilasi. Kekurangan unsur
ini menyebabkan pertumbuhan tanaman menjadi kerdil dan akhirnya
pertumbuhan akan berhenti sama sekali.

Mangan (Mn)

Unsur ini diperlukan untuk pembentukan hijau daun dan vitamin C.
Tanaman yang kekurangan unsur ini mulai nampak pada daun yang tua,
dmana warna diantara tulang-tulang daun menjadi keputih-putihan
sedangkan warna tulang daun tetap hijau.
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